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ABSTRAK

Para investor memiliki harapan dari investasi yang dilakukannya, yaitu yang berupa capital
gain dan dividen.Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan emiten kepada
pemegang sahamnya. Deviden dibayarkan baik dalam tunai maupun dalam bentuk saham yang
biasanya diterbitkan secara kuartal.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
Long Term Debt To Equity Ratio , Quick Ratio, Earning Per Share, dan Total Assets Turn Over
Terhadap Dividen Per Share pada perusahaan manufaktur tahun 2011-2013 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel
bebas yang terdiri dari LtDER, QR, EPS dan TATO serta variabel terikat yaitu DPS.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi ringkasan
kinerja tercatat di Indonesian Stock Exchange (IDX). Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun yang berjumlah 144
perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel EPS berpengaruh signifikan terhadap DPS
dengan nilai signifikansi 0,000 sedangkan variabel LtDER, QR dan TATO tidak berperaruh
signifikan terhadap DPSdengan nilai signifikan masing-masing variabel sebesar 0,700, 0,774 dan
0,801. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa variabel LtDER, QR, EPS dan TATO secara
bersama-sama (simultan) mempengaruhi DPS sebesar 0,000. Hasil R square menunjukkan nilai
sebesar 0,267 atau 26,7% yang artinya bahwa LtDER, QR, EPS dan TATO mampu menjelaskan
DPS sebesar 26,7% dan sisanya yaitu 73,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan dalam penggunaan laporan
keuangan hendaknya tidak hanya mengandalkan variabel LtDER, QR, EPS dan TATO saja dalam
menganalisis DPS, tetapi juga harus memperhatikan faktor-faktor lain dan rasio-rasio lain dalam
mengambil suatu keputusan.

Kata Kunci : Long Term Debt to Equity Ratio, Quick Ratio, EarningPes Share, Total Assets
Turnover, dan Dividend Payout Ratio.

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ekonomi suatu
negara dapat diukur dengan banyak

bentuk ekuitas dan hutang yang jatuh
tempo dari lebih satu tahun. Dalam
aktivitas dipasar modal perusahaan
yang membutuhkan modal dapat

cara, salah satunya dengan mengetahui
tingkat perkembangan dunia pasar
modal dan industri-industri sekuritas
yang ada di negara tersebut. Pasar
modal (capital market) merupakan
pasar untuk berbagai instrumen
keuangan jangka panjang dalam
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menjual surat-surat berharga untuk
mendapatkan  modal,  sedangkan
investor membeli surat-surat berharga
dengan harapan mendapatkan Capital
Gain dan Dividen. Para investor
memiliki harapan dari investasi yang
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dilakukannya, vyaitu yang berupa
capital gain dan dividen.

Perusahaan yang terdaftar di BEI
tidak semuanya membagikan dividen
kepada para pemegang sahamnya,
baik itu dalam bentuk dividen tunai
maupun dividen saham.Hal tersebut
disebabkan oleh adanya
pertimbangan-pertimbangan yang
berbeda dalam membuat keputusan
kebijakan dan pembayaran dividen
dalam setiap perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul :“Analisis
Pengaruh Long Term Debt To Equity
Ratio , Quick Ratio, Earning Per
Share, dan Total Assets Turn Over
Terhadap Deviden Per Share Pada
Perusahaan Manufaktur Tahun 2011-
2013 Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia”

2.

Penelitian ini dilakukan di Bursa
Efek Indonesia pada Periode 2011-

2013.

D. Rumusan Masalah

1.

Apakah ada pengaruhLong Term
Debt To Equity Ratiosecara parsial
terhadap Deviden Per Share
(DPS)pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2013?
Apakah ada pengaruh Quick Ratio
(QR) terhadap Deviden Per Share
(DPS)secara parsial pada
perusahaan  manufaktur  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2011-2013?

Apakah ada pengaruh Earning per
Share (EPS) terhadap Deviden Per
Share (DPS)secara parsial pada
perusahaan  manufaktur  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2011-2013?

- Identifkasi Masalah 4. Apakah ada pengaruh Total Assets
1. Para investor memiliki harapan Turn  Over (TATO) terhadap
dari investasi yang dilakukannya, Deviden Per Share(DPS)secara
yaitu yang berupa capital gain dan parsial pada perusahaan

dividen.

2. Manajer keuangan bertanggung
jawab untuk selalu berusaha
meningkatkan kesejahteraan para
pemegang saham.

3. Faktor-faktor apasajakah yang
mempengaruhi Deviden Per Share.

4. Kemampuan perusahaan
membayar dividen erat
hubungannya dengan kemampuan
perusahaan memperoleh laba.

5. Para investor harus memiliki
strategi yang tepat dalam
berinvestasi saham.

6. Terdapat pengaruh Long Term
Debt To Equity Ratio, Quick Ratio,
Earning Per Share, Dan Total

manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2011-2013?

Apakah ada pengaruh Long Term
Debt to Equity Ratio, Quick Ratio,
Earning per Share, dan Total
Assets Turn Over secara simultan
terhadap Deviden per Share pada
perusahaan  manufaktur  yang
terdaftar di BEI tahun 2011-2013?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk memperoleh bukti secara
empiris pengaruh Long Term Debt
To Equity Ratio terhadap Deviden
Per Share (DPS)pada perusahaan
manufaktur tahun 2011-2013 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Assets  Turn  Over  terhadap 2. Untuk memperoleh bukti secara
Deviden ~ Per  Share  pada empiris pengaruh Quick Ratio
perusahaan  manufaktur  yang (QR) terhadap Deviden Per Share

terdapat di Bursa Efek Indonesia.

C. Batasan Masalah

(DPS)pada perusahaan manufaktur
tahun 2011-2013 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi 3. Untuk memperoleh bukti secara
Deviden per Share adalah Long empiris pengaruh Earning per
Term Debt ~ To  Equity Share (EPS) terhadap Deviden Per
Ratio(LtDER), Quick Ratio(QR), Share  (DPS)pada  perusahaan
Earning Per Share(EPS), dan manufaktur tahun 2011-2013 yang
Total Assets Turn Over (TATO). terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk memperoleh bukti secara

empiris pengaruh Total Assets

simki.unpkediri.ac.id
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Turn Over (TATO) terhadap
Deviden Per Share (DPS)pada
perusahaan  manufaktur  tahun
2011-2013 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

. Untuk memperoleh bukti secara
empiris pengaruh Long Term Debt
to Equity Ratio, Quick Ratio,
Earning per Share, dan Total
Assets Turn Over secara simultan
terhadap Deviden per Share pada
perusahaan  manufaktur  yang
terdaftar di BEI tahun 2011-2013

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Praktis

a. Bagi investor
Dapat melakukan analisis
peningkatan Kebijakan
Deviden yang akan berdampak
pada nilai Deviden per Share
melalui analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi Deviden
per Share yaitu Long Term
Debt To Equity Ratio, Quick
Ratio, Earning Per Share, Dan

Total Assets Turn
Oversehingga investor dapat
melakukan portofolio

investasinya secara bijaksana.

b. Bagi perusahaan
Hasil penelitian diharapkan
dapat memberi masukan yang
berharga dalam mengevaluasi
dan sekaligus untuk
memperbaiki kinerja
manajemen keuangan untuk
waktu yang akan datang,
sehingga investor semakin
tertarik menginvestasikan
dananya.

2. Secara Teoritis

a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan literatur
dalam perkembangan ilmu
akuntansi  serta  wawasan
tentang analisis Nilai
Perusahaanterutama mengenai
Long Term Debt To Equity
Ratio, Quick Ratio, Earning
Per Share, Dan Total Assets
Turn Oversebagai pengukur
kinerja Deviden Per Share
(DPS).

b. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bukti empiris
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mengenai  faktor fundamental
yang mempengaruhi Nilai
Perusahaan  sehingga  dapat
memberikan wawasan tentang
ilmu pengetahuan praktis
dandapat dijadikan sebagai dasar
untuk  melakukan penelitian-
penelitian berikutnya mengenai
pengaruh  faktor fundamental
terhadap Deviden Per Share
(DPS). Penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai bukti
penelitian empiris dan dapat
dijadikan sebagai jurnal ilmiah.

Il. METODE

A. ldentifikasi Variabel penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel terikat dalam penelitian

ini adalah Pertumbuhan Laba

(Y).Variabel bebas yang

digunakan dalam penelitian ini

Long-term Debt to Equity Ratio

(LtDER) (X1), Quick Ratio (X2),

Earning Per Share (X3) dan Total

Assets Turnover (X4).

2. Definisis Operasional Variabel

Penelitian

a. Deviden Per Share (nilai
dividen total dibagi dengan
jumlah lembar saham yang
beredar)

b. Long-term Debt to Equity Ratio
(total utang jangka panjang
dibagi total ekuitas)

c. Quick Ratio (aktiva lancar
dikurangi persediaan dibagi
utang lancar)

d. Earning Per Share (laba bersih
dibagi jumlah saham beredar)

e. Total Assets Turnover
(penjualan dibagi total aset)

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
Teknik yang digunakan peneliti
adalah teknik analisis regresi linier
berganda.
Pendekatan  penlitian  yang
digunkan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bursa
Efek dan data diakses melalui
browsing via internet www.idx.co.id
yang merupakan situs resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI). Waktu

simki.unpkediri.ac.id
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E.

DPS

CR =

penelitian adalah 10 bulan terhitung
dari pengajuan judul 25 Juni 2014
sampai Maret 2015.

Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Weygandt, Kieso dan
Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah semua perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia untuk periode tahun
2011 s/d 2013 vyaitu sebanyak 131
perusahaan. Berdasarkan kriteria yang
diambil terdapat 25 perusahaan yang
digunakan sebagai sampel.

Instrumen Penelitian

Nilai Dividen Total

Jumlah Lembar Saham yang Beredar

Total Long Term Debt
Total Equity

LtDER =

Aktiva Lancar — Persediaan

Utang Lancar

_ Laba Bersih
"~ Jumlah Saham Beredar

EPS

Penjualan

TATO = ——
Total Asets

F. Teknik Pengumpulan Data

G.

Dalam  penelitian  ini  teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi (file research)
dan studi  kepustakaan (library
research).

Tehnik Analisis Data
1. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
b. Uji Multikolinearitas
C. Uji Heteroskedastisitas
d. Uji Autokorelasi
2. Pengujian Regresi Linier Berganda
Model dan Teknik Analisis Data

Y= a+ b X1+ boXo+ baXs+ baXst+e

3. Pengujian Hipotesis
a. Ujit (secara Parsial)
b. Uji F (secara Simultan)
4. Penentuan Koefisien Determinasi
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HASIL PENELITIAN

A. Hasil Analisis Data dan Interpretasi

1.Uji Asumsi Klasik
a. Interpretasi Uji Normalitas
1) Interpretasi Analisis
Grafik
Untuk analisis grafik,
dapat dilihat bahwa data telah

terdistribusi normal.Hal ini
ditunjukkan oleh  gambar
tersebut yang sudah
memenuhi dasar pengambilan
keputusan,  bahwa  data
menyebar  disekitar  garis

diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan
pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi
asumsi normalitas.
2) Interpretasi Analisis

Statistik

Uji normalitas dengan
menggunakan  Kolmogorov-
Smirnov (K-S) menunjukkan
bahwa data residual yang
diolah adalah berdistribusi
normal, hal ini dapat dilihat

pada tabel 4.6 yang
menunjukkan tingkat
signifikansi  sebesar 0,150
angka ini lebih besar dari a =
0,05 sehingga hasil ini
menunjukkan data

berdistribusi normal.

b. Interpretasi Uji Multikolinieritas
Uji asumsi klasik yang
kedua adalah uji
multikolinearitas.Pada  model
regresi yang baik seharusnya
antar variabel independen tidak
terjadi  Kkorelasi. Berdasarkan
tabel 4.7 dapat dilihat bahwa
variabel LtDER, QR, EPS, dan
TATOmemiliki nilai Tolerance
sebesar 0,801, 0,871, 0,905,
dan0,929yang lebih besar dari
0,10 dan VIF sebesar 1,249,
1,149, 1,106,1,076yang lebih
kecil dari 10 dengan demikian
dalam model ini tidak ada

masalah multikolinieritas.

c. Interpretasi Uji Autokorelasi
Uji asumsi klasik yang
ketiga adalah uji autokorelasi.
Menurut Ghozali (2011:111)
dengan melihat Durbin Watson
dengan ketentuan du <dw< 4-du

simki.unpkediri.ac.id
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2.

jika nilai dw terletak antara du
dan 4 - du berarti bebas dari
autokorelasi. Berdasarkan tabel
di atas didapatkan nilai DW
sebesar 2,063 yang lebih besar
dari (du) = 1,773 dan kurang
dari 4 — 1,773 (4-du) = 2,227
atau dapat dilihat pada Tabel
4.8 yang menunjukkan du < d <
4 — du atau 1,773<2,063<
2,227, sehingga model regresi
tersebut sudah bebas dari
masalah autokorelasi.
Interpretasi Uji
Heteroskedastisitas

Uji asumsi klasik yang
terakhir adalah uji
heteroskedastisitas. Berdasarkan
gambar 4.3 yang ditunjukkan
oleh grafik scatterplot terlihat
bahwa titik-titik  menyebar
secara acak serta tersebar baik
diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y. Dan ini
menunjukkan bahwa model
regresi  ini  tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Interpretasi Uji Regresi Linier
Berganda

Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan dari
beberapa  variabel  independen
terhadap variabel dependen maka
digunakan model regresi linier
berganda yang dirumuskan sebagai
berikut:

Y =1,628- 0,070LtDER+
0,071QR+0,455EPS +0,104 TATO+ e

Persamaan Regresi Linier
berganda pada tabel 4.9 diatas
menunjukkan interpretasi sebagai
berikut:

a. Konstanta =1,628

Nilai tersebut

mengindikasikan  bahwa jika
variabel LtDER, QR, EPS, dan
TATO bernilai konstan atau tetap
maka variabel PBV sebesar
1,628.

b. Koefisien X; =-0,070

Nilai tersebut
mengindikasikan  bahwa jika
variabel LtDERmengalami

kenaikan 1 satuan dengan asumsi
bahwa variabel QR, EPS dan
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TATO konstan atau tetap maka
akan mengakibatkan
menurunnya variabel
LtDERsebesar  0,099. Namun
sebaliknya jika variabel
LtDERmengalami penurunan 1
satuan dengan asumsi bahwa
variabel QR, EPS dan TATO
konstan atau tetap maka akan
mengakibatkan naiknya variabel
LtDER sebesar -0,070.

. Koefisien X, = 0,071

Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa jika
variabel QRmengalami kenaikan
1 satuandengan asumsi bahwa
variabel LtDER, EPS dan TATO
konstan atau tetap maka akan
mengakibatkan naiknya variabel
QR sebesar 0,008. Namun
sebaliknya jika variabel QR
mengalami penurunan 1
satuandengan asumsi  bahwa
variabel LtDER, EPS dan
TATOkonstan atau tetap maka
akan mengakibatkan
menurunnya variabel QR sebesar
0,071.

. Koefisien X3 = 0,455

Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa jika
variabel EPSmengalami

kenaikan 1 satuandengan asumsi
bahwa variabel LtDER, QR dan
TATO konstan atau tetap maka
akan mengakibatkan naiknya
variabel EPS sebesar  0,516.
Namun sebaliknya jika variabel
EPS mengalami penurunan 1
satuandengan asumsi  bahwa
variabel LtDER, QR dan TATO
konstan atau tetap maka akan
mengakibatkan menurunnya
variabel EPS sebesar 0,455.

. Koefisien X4 = 0,104

Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa jika
variabel TATOmengalami

kenaikan 1 satuandengan asumsi
bahwa variabel LtDER, QR dan
EPS konstan atau tetap maka
akan mengakibatkan naiknya
variabel TATO sebesar 0,002.
Namun sebaliknya jika variabel
TATO mengalami penurunan 1
satuandengan asumsi  bahwa
variabel LtDER, QR dan EPS
konstan atau tetap maka akan

simki.unpkediri.ac.id
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3.

mengakibatkan menurunnya

variabel TATO sebesar 0,104.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial
(Uji t)

Pengujian secara parsial
menggunakan uji t (pengujian
signifikansi secara parsial)

dimaksudkan untuk  mengetahui
seberapa jauh pengaruh LtDER (X31),
QR(X2), EPS(X3) dan TATO (Xa),
secara individual terhadap DPS(Y).
1) Pengujian Hipotesis 1
Ho : by = LtDER(Xl) tidak
berpengaruh
secara parsial
terhadap DPS
(Y).
Ha : by = LIDER
berpengaruh
secara parsial
terhadap DPS
(Y).

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 21 dalam tabel
4.10 diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,700. Nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05,yang
berarti Hoditerima dan Ha ditolak.

(X1)

Hal inimenunjukkan  bahwa
variabel LtDERtidak memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap DPS.

2) Pengujian Hipotesis 2

Ho : b2 = QR(Xz) tidak
berpengaruh
secara parsial
terhadap
DPS(Y).

Ha : b, = QR(X2) berpengaruh
secara parsial
terhadap
DPS(Y).

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for

windows versi 21 dalam tabel
4.10 diperoleh nilai probabilitas
0,774. Nilai signifikansi yang
lebih besar dari 0,05, yangberarti
Ho diterima dan H, ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel
QRtidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap DPS.
3) Pengujian Hipotesis 3
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4.

Ho : bs = EPS (Xs) tidak
berpengaruh
secara parsial
terhadap DPS
(Y).

Ha : bs = EPS (X3) berpengaruh
secara parsial
terhadap DPS
(Y).

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 21 dalam tabel
4.10 diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,000. Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05,yangberarti
Ho ditolak dan H, diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel
EPS memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap DPS.

4) Pengujian Hipotesis 4

Ho : bs= TATO(X4) tidak
berpengaruh
secara parsial
terhadap DPS
(Y).

Ha: bs=TATO (X4) berpengaruh
secara parsial
terhadap
DPS(Y).

Berdasarkan hasil

perhitungan pada SPSS for
windows versi 21 dalam tabel
4.10 diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,801. Nilai signifikansi
lebih  besar dari 0,05,yang
berarti Ho diterima dan Ha
ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel TATOmemiliki
pengaruh  yang  signifikan
terhadap DPS.
Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Berdasarkan hasil perhitungan pada
SPSS for windows wversi 21
dalamtabel 4.12 diperoleh nilai
signifikan adalah 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan
variabel LtDER (X1), QR(X2),
EPS(X3) dan TATO (X4)< 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan H, diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa secara

simultanLtDER  (X1), QR(X2),
EPS(Xa) dan TATO (X4)
berpengaruh  signifikan terhadap
DPS.

Koefisien Determinasi (R?)
Besarnya pengaruh LtDER,

QR, EPS dan TATOterhadap DPS

dapat diketahui dari nilai koefisien
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determinasi simultan. Berdasarkan
hasil analisis pada tabel 4.13
diperoleh nilai Adjusted R? sebesar
0,242. Dengan demikian
menunjukkan bahwa LtDER, QR,
EPS dan TATO mampu
menjelaskanDPS sebesar 24,2% dan
sisanya yaitu 75,38% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.

B. Pembahasan

a. Pengaruh Long Term Debt to
Equity Ratio terhadap Deviden
per Share
Berdasarkan hasil penelitian,
secara parsial Long Term Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh
terhadap Deviden Per Share
perusahaan  manufaktur  yang
terdaftar di BEI. Hal ini terjadi
dikarenakan  hutang  jangka
panjang perusahaan tidak
memberikan  pengaruh  yang
cukup besar terhadap DPS
perusahaan. Jika dilihat kembali,
sebagian  besar  perusahaan
sampel memiliki modal yang
lebih besar dari hutang jangka
panjangnya. Sehingga
perusahaan-perusahaan tersebut
tetap dapat membagikan dividen
kepada pemegang sahamnya.

b. Pengaruh Quick Ratio
terhadap Dividen Per Share.
Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa, secara
parsial  Quick Ratio tidak
berpengaruh terhadap Dividen
Per Share ,dikarenakan sebagian
besar perusahaan sampel
merupakan perusahaan yang
tergolong likuid sehingga
mampu membayar hutang jangka
pendeknya. Rasio ini digunakan
untuk  mengukur kemampuan
suatu perusahaan dalam
memenuhi  kewajiban  jangka
pendeknya. Penghitungan quick
ratio dengan  mengurangkan
aktiva lancar dengan persediaan.
Hal ini dikarenakan persediaan
merupakan unsur aktiva lancar
yang likuiditasnya rendah dan
sering mengalami fluktuasi harga
serta menimbulkan kerugian jika
terjadi likuiditas. Semakin tinggi
rasio ini maka semakin besar
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kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang jangka
pendeknya, begitu juga
sebaliknya semakin rendah rasio
ini semakin kecil  juga
kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang jangka
pendeknya yang akan berakibat
pada besarnya resiko perusahaan
akan dilikuidasi.

. Pengaruh Eaning Per Share

Terhadap Deviden Per Share
Berdasarkan hasil penelitian,
secara parsial Earning Per Share
memberikan  pengaruh  yang
signifikan terhadap Dividen Per
Share. Hal ini terjadi
dikarenakan bila ditinjau kembali
unsur pendapatan yang diperoleh
dalam satu periode untuk tiap
lembar saham yang beredar
cukup tinggi untuk membagikan
Dividen serta mensejahterakan
pemegang sahamnya.

. Pengaruh Total Assets Turn

Over terhadap Dividen Per
Share

Berdasarkan hasil penelitian,
secara parsial Total Asstes Turn
Over tidak berpengaruh terhadap
Dividen Per Share. Hal ini
terjadi  dikarenakan  apabila
ditinjau kembali data perusahaan
sampel pada tahun sampel
menujukkan tingkat perputaran
total aktiva yang rendah yang
menunjukkan kinerja perusahaan
yang rendah pula. Dariperputaran
total aset yang rendah maka
tingkat keuntungan dari hasil
operasi juga rendah.

Pengaruh Long term Debt to
Equity Ratio, Quick Ratio,
Earning per Share, dan Total
Assets Turn Over terhadap
Dividen Per Share

Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan  bahwa  secara
simultan Long term Debt to
Equity Ratio, Quick Ratio,
Earning per Share, dan Total
Assets Turn Over berpengaruh
signifikan terhadap Dividen Per
Share. Dengan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar
0,242yang berarti bahwa 24,72%
Dividen Per Share dapat
dijelaskan oleh keempat variabel
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independen.  Dari  persentase
yang tergolong rendah tersebut
menunjukkan  bahwa  masih
terdapat pengaruh dari faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam

penelitian ini  yaitu sebesar
75.8%.
IV.KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Berdasarkan  hasil  pengujian

secaraparsial menunjukkan bahwa
Long term Debt to Equity Ratio
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap Dividen Per Share.

2. Berdasarkan  hasil  pengujian
secaraparsial menunjukkan bahwa
Quick Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Dividen Per
Share.

3. Berdasarkan  hasil  pengujian
secaraparsial menunjukkan bahwa
Earning Per Share berpengaruh
signifikan terhadap Dividen Per
Share. Hal ini berarti jika EPS naik
maka DPS juga naik.

4. Berdasarkan  hasil  pengujian
secaraparsial menunjukkan bahwa
Total Assets Turn Over tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Dividen Per Share.

5. Berdasarkan  hasil  pengujian
secarasimultan menunjukkan
bahwa Long term Debt to Equity
Ratio, Quick Ratio, Earning Per
Share, dan Total Assets Turn Over
berpengaruh signifikan terhadap
Dividen Per Share, yang berarti
jika variabel Long term Debt to
Equity Ratio, Quick Ratio, Earning
Per Share, dan Total Assets Turn
Over naik maka Dividen Per Share
akan ikut naik.

B. Saran

1. Bagi Investor

Bagi investor, hasil
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  informasi  yang
bermanfaat dalam pengambilan
keputusan berinvestasi.
Diharapkan juga dalam

pengambilan keputusan hendaknya
tidak hanya mengandalkan data
mengenai Long term Debt to
Equity Ratio, Quick Ratio, Earning
per Share dan Total Assets Turn
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Over saja, tetapi perlu juga
memperhatikan faktor-faktor lain
dan  rasio-rasio  lain  yang

berhubungan dengan Dividen Per
Share.
2. Bagi Emiten

Perusahaan dituntut untuk
lebih  meningkatkan kinerjanya
agar dapat meningkatkan laba,
karena apabila laba  tinggi
diharapkan deviden yang akan
dibagikan juga akan meningkat.
Sehingga investor akan semakin
tertarik untuk menanamkan
modalnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan memperbanyak
variabel atau penggunaan variabel
lain seperti menggunakan variabel
teknikat yang tidak digunakan
dalam penelitian ini. Dan juga
memperbanyak sampel penelitian
agar hasil penelitian tentang
Dividen Per Share menjadi lebih
berkembang dan didapatkan hasil
penelitian  baru  yang dapat
digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya.
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